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ABSTRAK

PT. Karya Patra Utama merupakan sebuah
perusahaan yang terletak di daerah Kabupaten
Indramayu. Perusahaan ini bergerak dibidang jasa
konstruksi. Beberapa permasalahan yang sering
terjadi di PT. Karya Patra Utama adalah
Perencanaan anggaran perusahaan yang telah dibuat
olen Manajer Keuangan dan telah disetujui oleh
direktur dengan realisasi lapangan. Hal ini tidak
hanya disebabkan oleh perencanaan yang salah saja
namun disebabkan juga oleh pengelolaan anggaran
yang tidak terpantau dengan baik dalam realisasinya
di lapangan.. Berdasarkan permasalah yang ada di
PT. Karya Patra Utama, maka dibutuhkannya suatu
pembangunan  sistem  informasi  manajemen
anggaran. Tujuan pembangunan sistem ini untuk
membantu Manajer Keuangan dalam merencanakan
anggaran perusahaan untuk periode selanjutnya
beserta memantau realisasi lapangan. Metode dalam
membangun sistem informasi manajemen anggaran
di PT. Karya Patra Utama adalah menggunakan
metode terstruktur dan untuk peramalan rencana
anggaran perusahaan menggunakan metode trend
moment,  serta  untuk  siklus  manajemen
menggunakan PDCA(Plan, Do, Check, dan ACT).
Kesimpulan dari hasil pengujian bahwa sistem
informasi manajemen anggaran yang dibangun
sudah dapat membantu dalam  melakukan
perencanaan rencana anggaran perusahaan pada
awal tahun dan memantau angaran terhadap
realisasinya berikut denga tindakannya.

Kata kunci : sistem informasi manajemen, anggaran
perusahaan, trend moment, Plan, Do, Check, Act.

1. PENDAHULUAN

PT. Karya Patra Utama merupakan perusahaan
yang bergerak dalam bidang kontruksi. PT. Karya
Patra Utama yang telah berdiri sejak tahun 2012
telah banyak bekerja sama dengan beberapa
perusahaan, khususnya PT. Pertamina RU IV
balongan yang sejauh ini menggunakan jasa PT.
Karya Patra Utama dalam hal sarana prasarana. PT.
Karya Patra Utama bisa dikatakan perusahaan baru
yang masih memiliki catatan perbaikan, khususnya
dalam hal perencanaan anggaran. Perancangan
anggaran ini menjadi komponen yang sangat penting
bagi sebuah perusahaan sebab berhubungan dengan
keuntungan dan kerugian perusahaan. Oleh sebab

itu, jika perencanaan dan pengelolaan keuangannya
tidak tepat, maka bukan keuntungan yang
didapatkan, perusahaan malah merugi. Hal itulah
yang peneliti temukan di PT. Karya Patra Utama.

Hasil  Wawancara dengan  manajer
keuangan Ibu Linda Pertiwi. Mengatakan bahwa
pengelolaan keuangan di PT. Karya Patra Utama
dimulai dari perencanaan anggaran perusahaan
sampai pengelolaan anggaran dimana dapat
menggunakan dana perusahaan secara teratur agar
dapat mengalokasikan dana yang tak terduga,
pengawasan atas biaya yang telah direncanakan
dengan biaya yang telah terealisasi, dan pelaporan
anggaran beserta realisasi sebelumnya sebagai bahan
evaluasi. Proses perencanaan keuangan perusahaan
dilakukan setiap satu tahun sekali dengan cara
melihat modal keuangan perusahaan yang dibuat
pada awal tahun, dalam menentukan biaya yang
harus dikeluarkan laporan monitorting perusahaan
periode sebelumnya menjadi acuan Manajer
Keuangan untuk menentukan rencana anggaran
perusahaan periode selanjutnya. Hasil perencanaan
anggaran perusahaan wajib disetujui oleh Direktur.

Perencanaan anggaran perusahaan yang
telah dibuat oleh Manajer Keuangan dan telah
disetujui oleh direktur setiap tahunnya mengalami
ketidaksamaan antara rencana anggaran terdapat
dengan realisasi lapangan. Hal ini tidak hanya
disebabkan oleh perencanaan yang salah saja namun
disebabkan juga oleh pengelolaan anggaran yang
tidak terpantau dengan baik dalam realisasinya di
lapangan.

Adapun data yang diperoleh dari hasil
analisis terhadap perusahaan ditemukan selisih
antara perencanaan terhadap realisasinya, telah
ditemukan pada tahun 2013 telah terjadi perbedaan
selisih terhadap realisasi Rp.100.290.000, pada
tahun 2014 terjadi perbedaan selisih Rp. 5.040.000,
pada tahun 2015 terjadi perbedaan selisih Rp.
146.997.000 dan pada tahun 2016 terjadi perbedaan
selisih Rp. 179.153.000.

Berdasarkan Analisis SWOT (lampiran A)
menyimpulkan bahwa perusahaan memang sudah
seharusnya melakukan tindakan dimana lebih
menguntungkan lagi bagi perusahaan. Oleh karena
itu muncul pemahaman sebagai solusi untuk
mengatasi permasalahan tersebut, yaitu pembuatan
sistem yang di dalamnya terdapat perencanaan
anggaran yang tujuannya untuk memudahkan



manajer keuangaan (finance Manager) dalam
mengelola anggaran dengan menggunakan metode
trend moment sistem yang akan dibangun
menggunakan data rencana pos anggaran biaya PT.
Karya Patra Utama Perusahaan berjenis kuantitatif
yaitu Jurnal keuangan, laporan laba rugi, data
rencana pos anggaran, aplikasi tersebut adalah
“Sistem Informasi Manajemen Anggaran di PT.
Karya Patra Utama ”

Aplikasi yang akang digangun diharapkan
mampu membantu manajer keuangan dalam
perencanaan anggaran perusahaan selama satu
periode kedpan dan memantau realisasi terhadapa
angarannya beserta tindakan yang bisa dilakukan.
Data yang akan digunakan dalam pembuatan
aplikasi yaitu data anggaran tahun 2013, 2014, 2015
dan 2016. Ketentuan dari aplikasi ini hanya
digunakan sebagai manajemen anggaran dan user
yang terlibat dalma aplikasi yaitu direktur, manajer
keuangan dan staf keuangan.

2. ISI PENELITIAN

2.1 Landasan Teori

Landasan teori sendiri bertujuan untuk
memberikan keterangan tentang apa yang akan
dibahasa secra teori.

2.2 Sistem Informasi Manajemen Anggaran

Sistem Informasi Manajemen Anggaran
adalah sebuah sistem informasi yang menangani
segala sesuatu yang berkaitan dengan anggaran
sebuah perusahaan

Menurut ~ Susan Irawati, pengertian
manajemen anggaran adalah seluruh aktivitas yang
bersangkutan dengan usaha mendapatkam atau
menggunakan dana atau mengalokasikan dana
tersebut [9].

Menurut L. Hakim Anggaran yaitu suatu
rencana Yyang disusun secara sistematis yang
meliputi seluruh kegiatan perusahaan dengan
dinyatakan dalam unit kesatuan moneter yang
berlaku untuk jangka waktu periode tertentu yang
akan datang[1].

Menurut  Nafarin  mendefinisikan  bahwa
Anggaran (Budget) merupakan rencana tertulis
mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan
secara kuantitatif untuk jangka waktu tertentu dan
umumnya dinyatakan dalam satuan uang, tetapi
dapat juga dinyatakan dalam satuan barang/jasa[2].

Dari ketiga definisi di atas, maka dapat
diketahui bahwa secara umum anggaran merupakan
suatu bentuk rencana aktivitas suatu kegiatan yang
akan dilaksanakan selama satu periode mendatang.
Diambil secara garis besar maka sistem informasi
anggaran merupakan sistem yang dibangun untuk
mengolah anggaran perusahaan. Di dalamnya
berfungsi meramalkan, memantau dan menindak
lanjut proses anggaran dalam satu periode kedepan
di sebuah perusahaan.
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Gambar 1 Model Sistem Informasi Manajemen

2.3 Metode PDCA Sistem Informasi Manajemen
Anggaran

Metode PDCA (Plan, Do, Check, Action)
merupakan metode untuk melakukan perbaikan
proses secara berkelanjutan. Siklus merupakan
proses aliran sebuah kegiatan yang dilakukan secara
berkelanjutan. Dalam PDCA karena dilakukan
secara berkegiatan maka mempunyai siklus sebagai
berikut :

1. Membantu pada proses implementasi yaitu
memperbaiki atau meningkatkan kualitas pada
perusahaan dengan cara membuka kemungkinan
untuk menemukan area baru yang mungkin perlu
ditingkatkan.

2. Membuka cakupan yang lebih luas akan solusi
masalah yang ditemukan, mengujinya dan
meningkatkan hasilnya dalam proses yang
terkontrol sebelum diimplementasikan secara
luas.

3. Meminimalisir pemborosan yang dilakukan oleh
perusahaan

4. Mengatur atau memenejerial sebuah proses yang
telah diterpkan dengan PDCA dengan tujuan
mudahnya dalam melakukan pengecekan.

Aapun dalam tahapn PDCA maka dapat
dibagi dalam empata tahap, berikutbpenjelasan
pertahapannya :

A. Perencanaan

Perencanaan merupakan suatu proses dalam
engidentifikasi data beserta faktanya dengan
menggunakan asumsi-asumsi yang berkaitan. Hasil
akhir dari perencaan adalah memproyeksikan hasil
yang akan terjadi



B. Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah kegiatan dimana realisasi
dari sebuah rencana yang telah disususn. Dalam
tahap pelasksanan maka sanagatlah dibutuhkan
proses pemantauan agar sesuai dengan rencana yang
telah disusun.

C. Pengecekan

Pengecekan merupakan tahap dimana melihat
hasil dari realisasi pelaksanaan dan perenanaan.
Pada kegiatan inni diilhat apakah pelaksnaan sudah
sesuai atau belum sebab dalam tahap pengecekanlah
diperlihatkan perbandingan antara realisasi dan
rencana awal.
D. Penindakan

Penindakan adalah langkah tindak lanjut dari
sebuah pengecekan. tahap penindakan tidak terlepas
dari tahap perencanan sebab dalam tindakan aka
nada beberapa kondisi yang dimana tentunya pada
tahap perencanan sudah disusun..

2.4 Peramalan

Peramalan merupakan sebuah kegiatan untuk
memprediksi sebuah variabel dengan berangkat dari
data atau nilaiyang sudah diketahui dan
berhubungan  dengan  kegiatan yang akan
diramalkan. Meramal juga dapat didasarkan pada
keahlian penilaian, yang ada pada gilirannya
didasarkan pada data historis dan pengalaman. [8].

2.5 Trend Moment

Menurut Maryati menyatakan trend adalah
suatu gerakan (kecenderungan) naik atau turun
dalam jangka panjang, yang diperoleh dari rata—rata
perubahan dari w aktu ke waktu[3]. Rata-rata
perubahan tersebut bisa bertambah bisa berkurang.

Dengen seperti itu maka trend moment
merupakan gerakan kecenderungan fluktuatif (naik
turun) sesuai dengan moment (waktu). Bagi setiap
kegiatan yang mepunyai grafik turun naik maka
trend meoment Adapun secara matematis trend
moment sendiri disarankan untuk menggunakannya
dalam hal peramlan sebab dari suatu grafik yang
mempunyai garis fluktuatif akan terbentuk tend atu
bisa dikenal dengan model. Persaman bisa
dituliskan dengan persamaan sebagai berikut :

Y'=a+ b(x) (1)
a+bXTY =na+bTXITXY) = aTilX) + 5TX)*
(2)

2.6 Aturan Persentase Anggaran Perusahaan

Dalam pengaturan persentase perusahan
setiap tahunnya mempunyai acuan pada persentase
sebelumnya. Setelah dilihat dari data maka ada dua
jenis dalam menganggarkan yaitu penganggaran
secara default yang terisi 8 pos anggaran utama dan
setiap pos mempunyai subpos masing-masig, berikut
sajian nya :

Tabel 1 aturan Persentase

Beban Dinas Pekerj 3%
Beban Dinas 3.00% eban Dinzs Pekerja _ i
Biaya Dinas Baryawan PT. KEU %
] o Biaya Saf keuanzan istrasi Bank 4%
Staf keuangan istr 5.00% £
= : Biaya Perijinan| 36%
] ) Biaya Perlenshapan Regja PT. KPU %
Perlengkapan kerja 10.00% : Kois o
Fa= Pendamping 59%
i:"j:“"’l Penunjang 12.00% Sewa Alat %
Material Penunjans Kerja 3%
Ta.R ; 0.50%
BPJS Ketenzgakerjamn Pekerja o
Caii 35.00% Tuj. K tlcasi 0308
u R Lerbur Pekerja 1%
Biayz Karyawan PT.KPU 3%
Pekea 845
Biaya Perawatan & — Biaya Perawatan & Parlengkapan N
et 7.00% . 100%
Cleaning Grid Chamber Area 1
Salamdarma Tahay |
Tenaga Adm Filling Dokumen 1%
5 ” Safety HSE 7
HFE Pekenaan Office 13.00% Sewa Peralatan dan Pemasanzan 15
Bowplank Gudang Osygent .
Sews Enzime 3%
Sewa Kendaraan hiar Fire 13%
Tasa Penzetikan pendampi 20
Tasa 10.00% = £ *
Santunan TETP 80

2.7 Aturan Bisnis Yang Diusulkan
Analisis aturan bisnis yang diajukan pada PT.
Karya Patra Utama adalah sebagai berikut :
1. Aturan Bisnis untuk ajuan Perencanaan
Anggaran Perusahaan
a. Metode peramalan
Trend Moment
b. Perhitungan persentase anggaran yang
tetap sudah ditetapkan secara default
c. Penentuan persentase subpos anggaran
dilakukan oleh manajer keuangan
d. Pembukaan buku perencanaan
dilakukan secara sistem berbarengan
dengan peremcanaan anggaran
e. Hasil dari penentuan persentase subpos
oleh manajer keuangan disetujui oleh
direktur
2. Aturan bisnis ajuan untuk pencatatan realisasi
a. Pencatatan realisasi dilakukan oleh staf
keuangan
b. Setiap pencatatan dilakukan dengan
memilih periode buku terlebih dahulu
c. Apabila buku periode sudah disetujui
oleh manajer keuangan maka staf bisa
langsung mengisi realisasi
d. Pengisian realisasi apabila waktu sudah
lewat maka tidak akan bisa diisi
kecuali atas persetujuan dari manajer
keuangan
e. Penutupan pembukuan dilakukan oleh
manajer keuangan
f. Manajer keuangan membuka buku
pencatatan sesui dengan kebutuhan
g. Apabila buku sudah ditutup maka staf
keuangan hanya bisa melihat data
pengeluaran tidak bisa menambahkan
data pengeluaran.
3. Aturan bisnis monitoring anggaran

menggunakan



a. Anggaran yang subpos dicatat oleh staf
keuangan dihitung sesuai dengan pos
nya

b. Apabila dalam realisasinya ketika lebih
dari 90% dari anggran sebelum bulan
juni maka anggaran tidak ditambah

c. Apabila dalam realisasinya anggaran
sudah lebih dari 90% setelah bulan juni
maka anggara akan ditambah 5% dari
total anggaran sesuai dengan subpos

d. Apabila sudah ditambah dengan 5%
maka anggaran di stop

2.8 Analisis Sistem Manajemn Anggaran di PT.
Karya Patra Utama
Analisis manajemen yang akan dilakukan
untuk perencanaan beban biaya perusahaan adalah
dengan melakukan analisis PDCA (PLAN, DO,
CHECK dan ACT). Berikut adalah penjelasan
tahap-tahap analisis manajemen penyusunan beban
biaya perusahaan di PT. Karya Patra Utama
dengan PDCA. Berikut adalah penjelasan tahap-
tahap analisis manajemen penyusunan beban biaya
perusahaan di PT. Karya Patra Utama dengan
PDCA pada Gambar dibawah :

PERENCANAN PELAKSANAAN

Perencanaan
Annggaran Pelaksanaan rencana
perusahaan untuk anggaran berupa
satu periode pencatatan

kedepan __ pengeluaran
r:‘ 2\
N )
11

Menindak hasil rencane

dengan dibandingkan h Mengecek hasil
dengan realisasi rencana anggaran

lapangan yang telah di perusahaan

monitoring

PENINDAKAN PENGECEKAN

Gambar 2 Siklus PDCA

1. Perencanaan

Perencanaan anggaran perusahaan adalah
tahapan untuk merencanakan beban anggaran
perusahaan untuk satu periode kedepan, terdapat 8
pos beban yang akan direncanakan yaitu Pos
Beban Dinas, Staf keuangan istrasi, Perlengkapan
kerja, Material Penunjang kerja, Biaya Perawatan
& Perlengkapan kantor, HPP Pekerjaan Office,
Jasa. Perhitungan dalam melakukan perencanaan
beban biaya perusahaan menggunanakan metode
Peramalan Trend Moment, dalam melakukan
perhitungan anggaran yang digunakan adalah
laporan beban biaya perusahaan yang terealisasi
selama periode sebelumnya. Hasil dari perhitungan
Trend Moment adalah rencana beban biaya
perusahaan untuk periode selanjutnya. Berikut

adalah laporan beban biaya perusahaan yang
terealisasi 2013, 2014, 2015 dan 2016 periode
sebelumnya pada Tabel 2 dan Tabel 2

Tabel 2 Laporan Anggaran dan Realisasi

CAPAIAN
NO | TAHUN | ANGGARAN REALISAST RUPIAH KETERANGAN
PERSENTASE
T | 2013 | Rpl603600,000| FRpl, 703,890,000 | -Rpl00.250,000 106% &%
2 | 20014 | FplLS0.000.000 | Rpl695,040,000| -Rps.040,000 100% 0%
3| 205 | Rpl730,000,000 | Rpl356557,000 | Rplds,957,000 06% %
T | 2006 | Rpl900000,000 | Rpaiig,133,000| -Rpl79,133,000 105% K3

Setelah melihat anggaran dana dan realisasi
tahun 2013, 2014, 2015 dan 2016 maka data laporan
keuangan yang terelaisasi selama 4 tahun tersebut
akan dimasukan kedalam metode trend moment.
Berikut adalah penerepan perhitungan pelaksanaan
hasil perencanaan setiap pos beban biaya perusahaan
berikut table hasil peramaln menggunakan rumus (1)

Tabel 3 Hasil Perhitungan

No | Tabun | Anggaran(Y)| X Xy X~2
1] 2013 1705850000 | 0 0 0

2| 2014 1853040000 | 1 1695040000 1

3| 2015 1896007000 | 2 3793994000 4

4 2018 2079153000 3 6237439000 9
Total TATTOR0000 | & 11726493000 14

Setalh terbentuk trend maka dimasukan lah
rumus(2) sehinga Angaran yang digunakan untuk
tahun 2017 sebesar 2.174.706.500

Setelah permalan dilakukan maka tahap
perencanan berikutnya yaitu pembagian persentase
subpos. Pada tahap ini peran manajer keuangan
sangatlah besar sebab manajer keuangan lah yang
mengatur pos persentase. Dengan melihat persentase
subpos sebelumnya ataupun ketetapan perusahaan
maka persentase disesuaikan, berikut merupakan
tabel pos dan subpos anggaran beserta dengan
persentase dan jumlahnya.

Tabel 4 Laporan Hasil perhitungan yang
dipersentasikan

y PERSENTASE FERSENTASE | RENCANA
ANGGARAN | RENCANA POS §
POS SUB POS ANGARAN SUB POS SUBPOS
[hY ] ANGGARAN g . i
ANGGARAN ANGGARAN ANGGARAN
300% | Beban Dine P BB FEFIEIN
Beban Dinas Fpés, 241,105 : = — Rptiaas2
‘Eiaya Dinas Earyawan P EBU T | RpLTelsiaE
e - S00% | Bigya Sf Esumsan rasi Bark 4% | Fpl3inses
735315
istrast Fiaya Darfiman 6% | Rpoasiiam
B | Lo || 000 | Bea Palerghapan K BT RPU o5 | Rplosaase
karja - Derlengkapan Kera o1% | Rpl97,808.202
Materizl 12.00% Fee Pendanmpins 30% | Rpl53,969220
Pemnmjang Rp260,064,750 Tewa AL T | Rp5219296
karja Material Permnjanz Kerja 30% | Rpl01,776,264
35.00% | TW. Reprasmmut CEEY S TR RS
‘EPTS Ksteragakerjaan Dekiaria T | Rps3280308
o Tj. Kommumikast CEEY I TR RS
Gaji Rp761,147.275
Lertbur Pekearja | RpESTE6
Fimva Eanawan FTEPU 3% | RpRLBAAE
Peleria 245 | Rp630363.711
Eima
Permuatn &
Rp152,220.455 7.00% y 100%
Perlenzkapen Bixya Paranauan & Perlengicapen
kansor - Rpl52220455
5 Cleaming Grid Chambar Ars
5005 iy = =
Salamdarma Tahap [ Rp30,888,132
Pekcerjaam Rp301447170
Tenaga Adm Filling Dokumen T7% | Fpessas019
oOffice
Safary FISE T | RprTADLI0E




Sewa Perelatan dan Pemasangan =
Bowplank Gudang Oxygent “| mpse717.076
Sewa Engine 3% | Rp133,002,038
15% .
Sewa Kendaraan Maintenance Fire Rp38,717,076
_ 10.00% | Jasa Pengetiken pendamping 2% | Rpa3 404,130
Tasa Rp217.470.650
Santunan TEJP 5% | BpI73 576370

2. Pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan maka kita akan
melihat hasil input oleh staf keuangan yang diamana
input ini dilakukan apabila ada pengeluaran oleh
perusahaan lalu dilaporkan kepada staf keuangan
beserta dengan nota atau bukti pembayaran . Berikut
merupakan salah satu contoh pelaksanaan
menggunakan anggaran yang dimna ada 8 pos
anggaran dengan 24 subpos anggaran pada bulan
desember :

Tabel 5 Pelaksanan Realisasi

Beban Dinas Pekemja R|H-I._!Hl:'..'-l.-.|

[FESEMHER
Biaya Dinas Karyawan
LK IHESEMBER Rl g 30, D00
Biaya Admnisiresi Bank | ESEMHBER Rpld s ]
Biaya Perijinan ESEMHBER B3, 2040, [
Biaya Perlengkapan |
Kena T K ESEMBER Rl H AL
Perlenghkapan Kena HESEMAER R|blm
Fex Pendamping ESEMBER B L%, 120, D00
Sewn Al DESEMBER Hped, S0 ()
Matenial Penunjang
Kerja [HSEMBER Rps2.741. 300
[ Reeure semiatil [HESEMBER Rp. A3, 00
BPIS Ketenagakerjmn [HESEMBER e, 57, [
l'ig). Koconumik asi ESEVBER Hopd. Gl Lo
Lembur Pekena [HESEMHER K. 30,730
Biaya Gaji Karpawan ESEMHBER [T NEERFTT]
il Peierja [HESEMHER Rz 24, AL, 80
Perowatan &
Perlenghapan kanio [ESEMBER Bl AL AU )
Cleanisg Crad Chanster
Area Salamdarma Tahap
1 [HESEMBER Hepel !, el L
lenzga Adm Filling
Dokumen ESEMBER R 314 L
Safety HEE HESEMBER LS, a0 e
Sewn Peralatan
Bowplams Lrsding
Chupgent [HESEMBER Rpod 43 10
Hulsmskulity [HESEVBER Rl 1 S0,
Sewn Baedaraan
Maistenance Fire [HESEMBER Hp . A, e

3. Pengecekan

Pemantauan adalah mengidentifikai apa yang
telah  dilaksanakan, maksudnya mengevaluasi
prestasi dan apabila harus menerapkan tindakan-
tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan. [6]

Pengawasan merupakan pemantauan yang
dilakukan dengan melaksanakan pemeriksaan,
penilaian ~ kemampuan,  meningkatkan  baik
manajemen maupun bidang operasionalnya. [7]

Pengecekan beban biaya perusahaan adalah
dengan melakukan pengecekan atau koreksi
terhadap perhitungan metode peramalan Trend
moment pada tahap pelaksanaan. Pada pengecekan
penyusunan anggaran ini yaitu pengecekan realita
terhadap angaran apakah sesuai atau tidak, berikut
merupakan htabel hasil pengecekan :

Tabel 6 Hasil Pengecekan

Kekurangan
Anggaran | Realisasi Rupiah | Persentase | Status
1 Rp Rp 89% [ Aman

Beban rja p Rp 905,656
45,188,583 | 44282927
2 | Biaya Dinas Karyawan PT Rp Rp Rp 63 585 90% [ Aman |
KPU 16,713,685 16,650,000
3 Biaya Administrasi Bank Rp Rp Rp 602,839 87% [ Aman |
14,443,839 13,841,000
4 Biaya Perijinan Rp Rp Rp 91%
88726441 | 85200000 3,526,441
5 Biaya Perlengkapan Kerja Rp Rp Rp 170,650 94%
PT. KPU 18,570,650 18,400,000
6 Perlengkapan Kerja Rp Rp Rp 96%

-1,538,090

7 Fee Pendamping 97
8 Sewa Alat Rp Rp 929
4952173 4,802,700
9 | Material Penunjang Kerja Rp Rp E [ Aman |
96,567,382  91,741,50
10 Tuj. Representatif Rp Rp Rp 143 960 919
3.610,96 3.462.0
" Rp Rp Rp 90% [ Aman |
50,553,437 48,197,100 2,356,337
12 Rp Rp Rp 10,960 959
3,610,960 3,600,000
13 Lembur Pekerja Rp Rp Rp 92%
7,221,920 3,504,750 3,717,170
14 Biaya Gaji Karyawan PT Rp Rp Rp 639,759 92%
KPU 21665759 = 21,026,000
15 Gaji Pekerja Rp Rp Rp 939
606,641,246 626,137,887 -19,496,641
16 Rp Rp Rp 2%
144,438,392 140,400,000 4,038,392
17  Cle Rp Rp 683,691 949
47,600,000
18 Rp 999
65,800,000
19 Rp Rp Rp 598,911 93
25998911 25,400,000
20 Rp Rp Rp 824,951 93y
55,711,951 54,887,000
21 Sewa Engine Rp Rp Rp 99
126,280,423 131,500,000 5,219,577
22 Kendaraan Rp 97
enance Fire 55,711,951
23 lasa Pengetikan Rp Rp Rp -881,688 97%
pendamping 41268112 42,150,000
24 Santunan TKJP Rp Rp 98

165,072,448 17

4. Penindakan
Aksi untuk Anggaran biaya perusahaan
adalah melakukan tindak lanjut dari tahap



pengecekan yaitu melakukan monitoring dalam tabel
yang disediakan dibawah merupakan tabel hasil
monitoring satu tahun rencana anggaran PT. Karya
Patra Utama terdapat data rencana dan realita.
Apabila pada akhir tahun terdapat realita yang
minus, maka ketetapan tindakan sebgai berikut :

1. Apabila pengeluaran sudah mencapi 90% dari
rencana anggaran maka ditambah 5% dari
jumlah total sub total anggaran

2. Penambahan anggaran 5% bisa dilakukan
apabila waktu sudah lebih dari 6 bulan atau
lewat bulan juli dan jika sebelum bulan ke 6
sudah mencapai 90% maka anggaran di stop
terlebih dahulu sampai bulan 6

3. Jika setelah anggaran ditambah namun masih
tetap mencapai batas maksimal yaitu 105%
maka anggaran di stop.

4. Tabel 7 Tindakan realisasi terhadap

anggaran
v
q. e
Eeban Dinzs Pekerja Stop sebab telah
DESEMEER. Rpd4.280,500 -5.43% | ditambah 5%
SEE : Faryawan
PT.EPU DESEMEER Rpl6,550,000 750%
-EN
Bizya Adeumistrasi e
Bark Stop sebab telah
DEXEMEER. Epl3,B41,000 -53.79% | ditambah %
Hamzmya =i
Bixya Perijman Stop s=bab telah
DESEMEER. RpE3.200,000 -5.19% | ditambah 5%
SEEY
Eerja PT. EPU DEXEMEER. RplE,400,000 BAOH
Hamzmya =i
Perlangkapan Herga Stop s=bab telah
DESEMEER. Rpl806.308.000 -5.17% | ditambah 5%
Fee Pendaraping DESEMEER Fpl46,125,000 0.58%
Sz Alat DEXEMEER. Fupd, B00,000 6160%
[ IIeeral Pemmans
Earja DEXEMEER. BpRl, 741,500 -5.99%
Tuyj. Representatif DESEMEER Bp3 430,000 44.35%
Haremyzat |
BPIE Eetenagakerjaan Stop sebab telah
DESEMEER. Rp48.167,000 -11.05% | ditambah 5%
Tuj. Eonnmikasi CESEMEER. Fp3,600,000 41.94%
Lembur Pakarja DESEMEER. Bp3. 54,730 BB EI%
Harusmwya 1
Bimya Gaji Karyawan Stop sebab telah
DESEMEER. Apll.158,000 -13.90% | ditambah 5%
Gi Pekerya Stop sebab telai
DESEMBER Rpd24,405.000 -21.345% | ditambah 53
Perawaimn &
Perlengkapan kangar | DESEMBER 140,405,000 -0.29%
Cleaning Grid Howma s |
Chomber Area Stop sebab telai
Soimmdarmea Tohap] | DESEMBER Epd7.600,000 -37.97% | ditambah 555
Yl 51
Tenaga Adm Filling . Fey
o Stop zebab telab
DESEMEER. Rpf3.800.000 -46.71% | disamsbak 5%
Safery HEE CESEMEER. 25,400,000 2638%
2T Pmilﬁ
Bowplank Gudang
Oxygent DEXEMEER. Bp54.887,000 BATH
Harozaya 51
Snistambility Stop sehab telah
DESEMEER. Rpl31.500,000 -B80% | ditambaly 5%
Ham
R R
; . Stop sebak &
Fire DESEMEER. BpSe, 300,000 -5.95% | ditamebaly 5%
[ Tasz Pengetikan Temambefan |
pendamping DEXEMEER. 2.150,000 -4 13% | Angzaram 33
Hamzmya =1
Sanhman TETP Stop s=bab telah
DESEMEER. Fpl70,556,000 -5.33% | ditambah 3%

2.9 Analisis Basis Data

Suatu model jaringan yang menggunakan
susunan data yang disimpan dalam sistem secara
abstrak [10].

Dalam pembangunan sebuah  sistem
informasi manajemen anggaran PT. Karya Patra
Utama dibutuhkan sebuah desain basis data, model
yang akan diguanakan dalam perancangan basis data
adalah menggunakan Entity Relational Diagram
(ERD) dan dilengkapi kamus data ERD

sy sosiams | @

total_anggaran

Gambar 3 Diagram ERD

2.10 Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan suatu model yang
terdiri dari proses lingkup sistem bagaimana data
ditransformasikan melalui proses tertentu atau
menggambarkan seluruh aliran sistem secara
keseluruhan baik data-data inputan kedalam maupun
keluar sistem.[5], berikut diagram konteksnya :

STAF KEUNGAN

SISTEM INFORMAS!

DIREKTUR

Gambar 4 Konteks

2.12 Penujian Sistem

Pengujian sistem merupakan hal terpenting
yang bertujuan untuk menemukan kesalahan-
kesalahan atau kekurangan kekurangan pada sistem
yang diuji. Pengujian bermaksud untuk mengetahui
sistem yang dibuat telah memenuhi kinerja sesuai
dengan tujuan perancangan.[4]

2.12.1. Skenario Pengujian Sistem

Skenario  dalam  pengujian  sistem
diserahamkan dalam hal sekenario, baik itu untuk
pengujian fungsional maupun untuk pengujian User



Acceptance Test (UAT). Berikut tabel skenario 6. Penghapusan
pengujian sistem : datasubpos
Pendecekan 1. Penyajian data
2.12.1.1 Skenario pengujian Direktur 9 monitoring
Pada tabel pengujian direktur ada beberapa 1. Penyajian data
field yang akan diuji yaitu, lgoin, perencanan, Penindak monitoring
pengelolaan pendapatan, pengelolaan rugi laba dan enindakan = " penindakan terhadap
pengecekan. Berikut adalah tabel skenario pengujian data realisasi
direktur : _ o Pengelolaan | 1. Melihat penyajian data
Tabel 8 Skenal’lo pengupan D|rektur pendapatan pendapatan
Pengelolaan | 1. Melihat penyajian data
Data Yang Diuji Proses Yang Diuji rugi laba rugui laba
1. Mengisi Data Login Riwayat ; E/illeinhda?tgerr:\?/l;%z; —
Login 2. Verifikasi Data Login anggaran riwayat
3. Lupa Password
1. Melihat hasil
peramalan 2.12.1.3 Skenario pengujian Staf Keuangan
2. Approv rencana Pada tabel pengujian Manajer Keuangan
Perencanaan anggaran perusahaan ada beberapa field yang akan diuji yaitu, Igoin,
3. Penyajian Presentase perencanan, pengecekan, penindakan, pengelolaan
rencana anggaran pendapatan, pengelolaan rugi laba dan riwayat
perusahaan anggaran. Berikut adalah tabel skenario pengujian
Pendapatan 1. Penyajian pendapatan
1. Penyajian laporan Tabel 10 Staf Keuangan
Pengelolaan rugi rugi laba
laba 2. Melihat laporan rugi DatS_Y_gng Proses Yang Diji
laba perusahaan i _
1. Penyajian data L E/Ien_g|5| Data
monitorin ogin
Pengecekan g Login 2. Verifikasi Data
Login
3. Lupa Password
Pelaksanaan 1. Penyaflan data
K . .. Manaier pengeluaran
212.1.2 Ps(eir;?wrg;:n pengujian J 2. Penambahan data
.. . I
Pada tabel pengujian Manajer Keuangan 3 Eeezgg?:rﬁgn al
ada beberapa field yang akan diuji yaitu, Igoin, 4' PenZn{bahan 9
perencanan,  pengecekan, penindakan, -

pengelolaan pendapatan, pengelolaan rugi laba Pengelolaan | 1. Penyajian data

dan riwayat anggaran. Berikut adalah tabel pendapatan 5 Eendat[))ar':an -
skenario pengujian direktur : - Peambahan data
pendapatan
Tabel 9 Skenario pengujian Manajer Keuangan Pengelolaan | 1. Penyajian data
rugi laba rugi laba
Pengelolaan | 1. Pengelolaan data
Data Yan -
Diuji J Proses Yang Diuji data master pengguna
1. Mengisi Data Login 2. Penambahan date
Login 2. Verifikasi Data Login pengguna
3. Pengubahan data
1 P it pengguna
aﬁgg::;n rencana 4. Penghapusan data
2. Pengelolaan subpos pengguna
3. Penyajian data subpos
Perencanan 4. Penambahan data
' subpos 2.13 Pengujian User Acceptance Test (UAT)
P Berdasarkan  hasil ~ pengujian  user
5. Perubahan data b
' persentase acceptance test dengan kasus sample uji yang telah




dilakukan pengujian memberikan kesimpulan bahwa
pada semua proses sudah berjalan

2.14 Pengujian Beta
Hasil Pengujian Beta, didapatkan Kesimpulan

Bahwa :

1. Sistem vyang dibangun dapat membantu
Direktur, Manajer Keuangan dan Staf dalam
menjalankan pekerjaan masing masing

2. Sistem yang dibangun memiliki tampilan yang
sederhana dan mudah dipahami.

3. Penggunaan bahasa dalam sistem cukup mudah
dimengerti.

2 PENUTUP

Bab ini akan menjelaskan tentang kesimpulan
yang berisi hasil-hasil yang diperoleh setelah
dilakukan analisis, desain, dan implementasi dari
perancangan perangkat lunak yang dibangun dan
telah dikembangkan serta saran-saran yang akan
memberikan catatan penting dan kemungkinan

perbaikan  yang  perlu  dilakukan untuk
pengembangan perangkat lunak selanjutnya.
3.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang didapat dalam

penulisan tugas akhir ini, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Sistem informasi manajemen Anggaran yang
dibangun sudah dapat membantu Manajer
Keuangan dalam  merencanakan  dan
memantau anggaran berserta realisasinya.
2. Sistem informasi manajemen anggaran yang
dibangun sudah dapat melakukan penindakan
terhadap  monitoring realisasi  terhadap
anggaran
3.2 Saran

Saran untuk pengembang sistem informasi
manajemen anggaran ini ada saran yang dapat
dilakukan, antara lain:

Penambahan pada sistem penggajian. Hal ini
dimaksudkan agar pengolahannya lebih detail karena
langsung dihitung sistem, begitupun untuk
pemantauannya
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